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PERTANYAAN DAN HASIL WAWANCARA

1. Kapan Cincau Bukit Ernani berdiri? Pada tahun 1970

2. Bagaimana sejarah singkat Cincau Bukit Ernani? Industri rumah tangga ini merupakan usaha turun temurun yang didirikan pada tahun 1970 di Jalan Mujahidin 26 Ilir Bukit Kecil Palembang. Pada tahun 1981, terjadi kebakaran di industri rumah tangga ini yang menyebabkan usaha ini terhenti untuk sementara. Pada tahun 1981 ini juga, industri rumah tangga ini dibangun kembali dan pindah ke Jalan Srijaya Negara Lorong Tembesu No. 37 RT 31 RW 10 Kelurahan Bukit Lama Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Pada tahun 1996 hingga sekarang usaha turun temurun ini telah diberikan oleh orang tuanya kepada anaknya yaitu Ibu Hj. Ernani, S.H. yang dibantu oleh saudaranya Bapak Edi Purnama, A. Md

3. Adakah surat kelengkapan usaha? Ada, yaitu SITU

4. Selama memproduksi cincau hitam, apakah Cincau Bukit Ernani ini pernah melakukan perhitungan BEP? Belum pernah

5. Berapa karyawan Cincau Bukit Ernani? 5 orang

6. Alat apa saja yang digunakan dalam produksi? Alat yang digunakan dalam proses pembuatan cincau hitam yaitu: drum besi, drum plastik, kaleng, sair plastik ukuran besar, ember besar, kayu lumpang, bor pengaduk, kain saring, baki, ember kecil sair plastik kecil dan gayung 

Berikut rincian alat yang digunakan dalam produksi:

	No.
	Alat
	Satuan
	Jumlah
	Harga/

Satuan (Rp)
	Umur Teknis (Bulan)

	1.
	Sair Plastik Ukuran Besar
	Unit
	4
	25.000,00
	6

	2.
	Sair Plastik Ukuran Kecil
	Unit
	2
	5.000,00
	6

	3.
	Drum Besi
	Unit
	4
	75.000,00
	3

	4.
	Drum Plastik
	Unit
	10
	75.000,00
	120

	5.
	Ember Ukuran Besar
	Unit
	1
	50.000,00
	24

	6.
	Ember Ukuran Kecil
	Unit
	12
	5.000,00
	12

	7.
	Baki
	Unit
	300
	15.000,00
	24

	8.
	Bor Pengaduk
	Unit
	2
	500.000,00
	60

	9.
	Gayung
	Unit
	1
	15.000,00
	24

	10.
	Kaleng Minyak
	Unit
	3
	60.000,00
	0,4

	11.
	Kain Penyaring
	Meter
	4
	15.000,00
	3

	12.
	Kayu Pengaduk dan Penumbuk
	Unit
	2
	20.000,00
	4


7. Bahan apa saja yang digunakan dalam produksi? Bahan yang digunakan yaitu: daun cincau kering, daun pandan, tepung tapioka, air

	No.
	Bahan Baku
	Harga (Rp)
	Satuan

	1.
	Daun cincau kering
	Rp 30.000,00
	Kilogram

	2.
	Daun pandan
	Rp 20.000,00
	Kilogram

	3.
	Tepung tapioka
	Rp 7.200,00
	kilogram

	4.
	Air
	-
	-


8. Adakah biaya-biaya lain yang dikeluarkan? Ada, yaitu:

	No.
	Keterangan
	Jumlah
	Periode

	1.
	Biaya listrik
	Rp 200.000,00
	1 bulan

	2.
	Biaya PDAM
	Rp 200.000,00
	1 bulan

	3.
	Biaya gaji karyawan (5 orang) @3000000
	Rp 15.000.000,00
	1 bulan

	4.
	Biaya konsumsi karyawan 
	Rp 3.750.000,00
	1 bulan

	5.
	Biaya transportasi
	Rp 4.500.000,00
	1 bulan

	6. 
	Kayu
	Rp 5.400.000,00
	1 Bulan


9. Berapa banyak kebutuhan bahan baku dan bahan pelengkap yang digunakan untuk masing-masing produk untuk satu kali produksi? Dalam satu kali produksi membutuhkan bahan baku sebanyak 10 kg daun cincau dan 12,5 Kg Tepung Tapioka dan Daun Pandan 0,25 Kg yang menghasilkan cincau hitam sebanyak 300 Kg atau 75 baki

10. Bagaimana proses produksi secara umum untuk produk yang dihasilkan tersebut? Secara garis besr proses produksi pembuatan cincau hitam yaitu:

a. Menyiapkan alat dan bahan

b. Mencuci daun cincau sebanyak 3x

c. Merebus daun cincau

d. Penyaringan daun cincau

e. Perebusan kembali air sari cincau

f. Pencampuran dan pengadukan tepung tapioka

g. Pemindahan cincau hitam ke dalam baki

h. Pemasaran cincau hitam

11. Bagaimana pemasaran produksi yang dihasilkan? Pemasaran cincau hitam dilakukan setiap hari, proses pemasaran dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mengantar langsung ke pasar-pasar sesuai dengan pesanan yang telah di pesan oleh pedagang cincau di pasar untuk dijual kembali dan dengan cara langsung menjual di tempat produksi kepada masyarakat sekitar. 
12. Bagaimana volume produksi pada tiga tahun terakhir (2013-2015)?

Untuk tiga tahun terakhir (2013-2015) volume produksi kami tetap sama yang membedakannya yaitu volume produksi perbulan, karena kami produksi tergantung dengan cuaca, jika cuaca panas kami memproduksi cincau hitam sebanyak 4 kali dan jika cuaca lagi dingin atau musim hujan kami memproduksi cincau hitam sebanyak 2 kali dan jika lagi bulan ramadhan kami memproduksi cincau hitam sebanyak 10 kali dalam sehari
FOTO ALAT, BAHAN DAN PROSES PRODUKSI

1. Alat
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SURAT IJIN WALIKOTA PALEMBANG
NOMOR 503/1G.R/5571/KPPT/2015

TENTANG
IJIN GANGGUAN

DASAR : a. Undang- Undang Gangguan (Hinder Ordonnantie) Stbl Tahun 1926 Nomor 226 diubah dan ditambah dengan Stbi Tahun 1940

Nomor 14 dan Nomer 450;

b. Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Pembentukan Pemerintahan Daerah Tingkat 1l dan Kotapraja di Sumatra
Selatan (Lembaran Negara Rl Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan lembaran Negara Rl Nomor 1821);

¢. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);

d. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Rl Tahun 2009
Nomor130, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 5049);

e. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009 tentang Pedoman Penetapan fjin Gangguan;

f. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 5 Tahun 2010 tentang ljin Mendirikan Bangunan (Lembaran Daerah Kota

Palembang Tahun 2010 Nomor 5);

9. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 3 Tahun 2013 tentang izin Lingl:ungan (Lembaran Daerah Kota Pal g Tahun
2013 Nomor 3);

h. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 18 Tahun 2011 tentang Pembinaan dan Retribusi ljin Gangguai: : Daerah

Kota Palembang Tahun 2011 Nomor 18 Seri C);
i Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 19 Tahun 2011 tentang Pembinaan di Bidang Industri dai Usaha Perdagangan
(Lembaran Daerah Kota Palembang Tahun 2011 Nomor 19 Seri E);
Jj. Memperhatikan :
1. Surat Permohonan ljin Gangguan Saudara/i ERNANI, SH;
2. Hasil penelitian lapangan dan rekomendasi Tim Teknis Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Kota Palembang yang
dituargkan dalam Berita Acara Pemeriksaan NO. 5571/RKM/IG/KPPT/2015 tanggal 31-08-20'5; 3
3. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut di atas kepada pemohon dapat diberikan Surat liin Gangguan
yang ditetapkan dengan Surat ljin Walikota Palembang,

MENGIJINKAN :

KEPADA : Nama Pemilik/Penanggungjawab : ERNANI, SH

Alamat Pemilik/Penanggungjawab  : JL. SRIJAYA NEGARA LRG. TEMBESU 54-2264 RT. 031 RW. 010
KELURAHAN BUKIT LAMA KECAMATAN ILIR BARAT | PALEMBANG

UNTUK + Untuk mendirikan Tempat Usaha, dengan data sebagai berikut:

1. Nama Perusahaan : CINCAU BUKIT ERNANI

2. Alamat Perusahaan : JL. SRIJAYA NEGARA LRG. TEMBESU 54-2264 RT. 031 R\, 010
KELURAHAN BUKIT LAMA KECAMATAN ILIR BARAT | PALEME/ NG

3. Jenis Usaha : MELAKUKAN KEGIATAN USAHA PEMBUATAN DAN PENJUALAN
CINCAU DAN DAWET.

4. Luas Tempat Usaha 1 IGR: 4mx 8m = 32 m*

5. Berlaku s.d tanggal : 16 September 2017

w

Surat ljin Gangguan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan sbb:

1. Pemegang ljin wajib mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku;

2. Harus memasang Plat Nomor dan Petikan Surat ljin Gangguan pada dinding depan yang mudah dibaca

3. Dalam pelaksanaan teknis pemasangan, pihak penyelenggara harus selalu menjaga keindahan, kebersinan dan ketertiban um um;

4. Surat ljin Gangguan berlaky selama 2 (DUA) TAHUN dan diwajibkan mendaftar ulang;
Surat ljin Gangguan akan ditinjau kembali dan disempurnakan sebagaimana mestinya, apabila dikemudian hari ternyata terdapat keksfi
dalam penetapannya.

EIEE
(i

Ditetapkan di Palembang

_pada tanggal 16 September 2015

//\ T 4§ 0WALIKOTA PALEMBANG

AS) \EN PEMERINTAHAN,

INTA RAHARJA, SH, S.E.
BINA UTAMA MUDA
NIP. 19600506 198101 1 006




2. Bahan

[image: image2.jpg]



3. Proses Produksi

a. Menyiapkan alat dan bahan
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Mencuci daun cincau
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c. Proses perebusan daun cincau
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Penyariangan daun cincau

e. Perebusan kembali air sari daun cincau
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f. Pencampuran tepung tapioka dan pengadukan

[image: image7.jpg]



[image: image8.jpg]



g. Pemindahan cincau hitam ke dalam baki
